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ABSTRAK

Demokrasi sebagai ruang bagi masyarakat untuk terlibat aktif dalam menentukan dan
memilih seorang pemimpin, termasuk dalam pemilihan Kepala Desa sebagai bentuk
nyata partisipasi politik ditingkat lokal. Di desa Sanglar Kecamatan Durai di mana Desa
Sanglar di pimpin oleh seorang Kepala Desa yang bukan berasal dari Desa Sanglar,
yang artinya masyarakat di sana lebih memilih dan mempercayakan orang luar
dibandingkan orang lokal ditempatnya yang memimpin. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui apa alasan dibalik kepercayaan masyarakat memilih
orang luar. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi serta
menggunakan teknik snowball sampling yaitu pemilihan informan berdasarkan
rekomendasi dari informan sebelumnya yang dianggap mengetahui permasalahan
penelitian.Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori tindakan sosial dari
Max Weber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya
mempertimbangkan hubungan kekerabatan, kebiasaan lama atau dorongan emosional
dalam menentukan pilihan namun juga memperhatikan nilai dan harapan kolektif
terhadap perubahan. Pemilihan calon dari luar desa yang dulu nya pernah bertugas
sebagai Babinsa mencerminkan adanya proses pertimbangan yang matang. Sosok ini
dinilai tegas, berpengalaman, dan memiliki kemampuan memimpin sehingga dipercaya
mampu membawa kemajuan bagi desa. Pilihan terhadap calon dari luar desa juga turut
dipengaruhi oleh penilaian masyarakat terhadap pemerintahan sebelumnya yang di rasa
belum optimal dalam memenuhi kebutuhan desa. Dari berbagai bentuk tindakan sosial
yang tercermin dalam proses pemilihan tindakan rasional menjadi yang paling
dominan. Hal ini terlihat dari kecenderungan masyarakat dalam membuat keputusan
berdasarkan pertimbangan logis terhadap kemampuan dan rekam jejak calon.
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ABSTRACT

Democracy is a process that actively engages the community in selecting its leaders,
exemplified by the election of the Village Head as a form of political participation at
the local level. In Sanglar Village, located in Durai Subdistrict, the Village Head is not
a resident of Sanglar Village. This indicates that the local population prefers to entrust
leadership to outsiders rather than to their community members. The purpose of this
research is to understand the reasons behind the community’s trust in selecting external
candidates. To achieve this, a qualitative research method was employed, using a
descriptive approach. Data collection techniques included interviews, observations, and
documentation, as well as snowball sampling. This sampling method involves
identifying informants based on recommendations from previous informants who are
knowledgeable about the research topic.The results indicate that the community
considers factors beyond kinship relations, traditional habits, or emotional responses
when making their choices. They also take into account collective values and hopes for
change. The selection of an outsider candidate who previously served as a Babinsa (a
village supervisor) reflects a careful decision-making process. This individual is viewed
as firm, experienced, and capable of leading, which leads to the belief that he can bring
progress to the village. Furthermore, the choice of external candidates was influenced
by the community’s evaluation of the previous administration, which they felt had not
adequately addressed the village's needs. Of the various forms of social action reflected
in the selection process, rational action emerged as the most dominant. This is evident
in the community’s inclination to base their decisions on logical assessments of the
candidates' abilities and track records.
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